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Fungsi Lembaga Pemasyarakatan dalam Tata Peradilan Pidana, bukan merupakan fungsi yang berdiri
sendiri, tetapi melalui sgjarah perkembangan panjang mengikuti sejarah kebangsaan, perkembangan hukum
dan budaya bangsa Indonesia. Lembaga Pemasyarakatan berasal dari suatu embrio yang terdapat di dalam
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana yang dikenal dengan Lembaga Kepenjaraan, sebagai konsekuensi
dari adanyajenis pidana penjara, pada pasal 10 KUHP, sehingga selalu ada keterkaitan antara tujuan
pemasyarakatan dengan tujuan pemidanaan khususnya pidana penjara, walaupun tolok ukur diantara
keduanya berbeda namun saling melengkapi, saling mempengaruhi, dan selalu terkait dari penyelidikan,
penyidikan, penuntutan, pemeriksaan pengadilan, pelaksanaa putusan bahkan sampai terpidana bebas,
apaagi Lembaga Pemasyarakatan berfungsi juga sebagai Rumah Tahanan Negara, sehingga menghendaki
keterpaduan, dan diperlukan koordinas antar instansi penegak hukum.

Fungsi Lembaga Pemasyarakatan sebagai tempat untuk melaksanakan pidana penjara, terkait fungsi
kekuasaan kehakiman yaitu membantu hakim mewujudkan putusan pidananya, sehingga diperlukan
pengawasan Hakim Wasmat, di sisi lain, sebagai aparat.pemerintah maka dituntut untuk melakukan
pembinaan narapidana menurut Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan, untuk itu
L embaga Pemasyarakatan diberi wewenang untuk meringankan masa hukuman beruparemisi, cuti
mengunjungi keluarga, cuti menjelang bebas dan pelepasan bersyarat, dan ini menentukan tolok ukur
keberhasilan Lembaga Pemasyarakatan.

Pel aksanaannya menemui berbagal hambatan seperti persepsi tentang sistem pemasyarakatan diartikan
dengan kelonggaran-kelonggaran, sumber daya manusia yang tidak sebanding dengan kualitas dan kuantitas
kejahatan, sarana dan prasarana yang terbatas, rendahnya budaya hukum petugas pemasyarakatan,
pengawasan/penegakan hukum yang lemah, lebih-lebih terjadi peredaran uang di Lembaga Pemasyarakatan
menjadi pemicu utamaterjadinyatransformasi penderitaan dari sistem kepenjaraan berupa penderitaan fisik
menjadi penderitaan ekonomis, untuk itu diperlukan terobosan pengawasan yang bisa diakses langsung oleh
Pengawas yang sifatnya transparan sehingga mampu menyentuh akar permasal ahan.
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